BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari proses pengembangan dan uji coba produk penelitian
pengembangan ini dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses pengembangan multimedia pembelajaran dilakukan melaui
tahap-tahap sebagai berikut:

a. Tahap identifikasi meliputi: (1) identifikasi terhadap tujuan,
karakteristik peserta didik, keahlian teknis, fasilitas, dan peralatan
dan (2) identifikasi terhadap kurikulum, untuk menentukan bahan
ajar.

b. Tahap desain dan pengembangan: (1) perumusan standar
kompetensi, (2) analisis standar kompetensi, (3) identifikasi
kemampuan awal dan karakteristik siswa, (4) merumuskan
kompetensi pembelajaran, (5) memilih strategi pembelajaran dan
pengalaman belajar, (6) penjabaran kompetensi dasar menjadi
indikator dan (7) pengembangan butir uji berdasarkan acuan
patokan.

c. Tahap produksi: membuat seluruh objek termasuk didalamnya
menyisipkan gambar, animasi, musik dan video.

d. Tahap evaluasi

Tahap evaluasi ini ada 2 yaitu:
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(1) Validasi dan uji coba meliputi: (a) validasi ahli materi yang
menyatakan bahwa materi dalam aspek kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran dinilai sangat baik dan kemudahan siswa
menyerap materi pelajaran yang disajikan dalam media dinilai
baik. (b) validasi ahli media yang menyatakan bahwa dalam
aspek kesesuaian dengan tingkat berpikir siswa dan kesesuaian
dengan ketentuan pembuatan media powerpoint dinilai baik. (¢)
uji coba kelompok kecil menyatakan bahwa aspek powerpoint
secara keseluruhan, video dalam slide, tampilan gambar dalam
slide, tampilan background, tampilan huruf, tampilan animasi
dan penggunaan efek suara dinilai sangat baik. (d) uji coba
kelompok besar.

(2) Tahap revisi meliputi: (a) revisi ahli materi yaitu tulisan
“studied of economic” dihapus, pengertian konsumsi diganti
dan ditambahkan kurva permintaan investasi (b) revisi ahli
media yaitu urutan menu materi diganti, tombol pada slide
dibuat lebih variatif dan video dibuat lebih besar (c) revisi dari
uji coba kelompok kecil yaitu menambahkan diskripsi
peraturan dalam slide games (d) revisi dari uji coba kelompok
besar sound efek saat pembelajaran ditambah variasi judul
lagunya.

2. Multimedia pembelajaran efektif dalam meningkatkan motivasi belajar

siswa mata pelajaran ekonomi hal ini dibuktikan dengan dengan t
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hitung pada kelas eksperimen sebesar -38,321 dengan taraf signifikansi
0,000.

3. Multimedia pembelajaran efektif dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap mata pelajaran ekonomi dibuktikan dengan t hitung
kelas eksperimen pada kelas eksperimen sebesar -15,276 dengan taraf
signifikansi 0,000.

4. Motivasi belajar siswa yang diajar menggunakan multimedia
pembelajaran lebih tinggi daripada yang diajar dengan menggunakan
media konvensional dibuktikan dengan t hitung motivasi akhir sebesar
4,031 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 dimana rata-rata
motivasi belajar siswa kelas eksperimen sebesar 63,77 sedangkan kelas
kontrol sebesar 42,27.

5. Tingkat pemahaman siswa yang diajarkan dengan multimedia
pembelajaran lebih tinggi daripada yang diajar dengan media
konvensional dibuktikan dengan t hitung posttest 24,694 dengan
tingkat signifikansi 0,000 dimana rata-rata posttest pada kelas
eksperimen sebesar 81,73 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 72,00.

B. Implikasi
Dengan memperhatikan hasil penelitian dan pembahasan serta
kesimpulan-kesimpulan yang diajukan dapat dikemukakan implikasi-
imlpikasi yang timbul dari hasil penelitian ini, yaitu informasi dari hasil
penelitian ini, yaitu informasi dari hasil penelitian ini yaitu motivasi

belajar siswa yang diajar menggunakan multimedia pembelajaran lebih
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tinggi daripada yang diajar dengan menggunakan media konvensional.
Selain itu pemahaman siswa yang diajarkan dengan multimedia
pembelajaran lebih baik daripada yang diajar dengan media konvensional.
Dari hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan
ekonomi dengan digunakannya multimedia pembelajaran pada materi

konsumsi, tabungan dan investasi.

. Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan-keterbatasan yang perlu disampaikan
dalam penelitian ini yaitu:

1. Sampel penelitian ini hanya mengambil dua kelas dari enam kelas
yang ada, yaitu kelas X-4 dan X-6 SMA Negeri 1 Ngluwar sehingga
generalisasi hasil penelitian adalah untuk semua siswa kelas X SMA
Negeri 1 Ngluwar.

2. Penarikan kesimpulan seperti yang ditulis di bagian depan hanya
sebatas pada materi konsumsi, tabungan dan investasi pada semester 2
tahun ajaran 2007/2008.

3. Multimedia yang dikembangkan hanya untuk satu materi saja yaitu
materi konsumsi, tabungan dan investasi.

. Saran

Berdasarkan penelitian ini dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Multimedia pembelajaran yang dikembangkan ini dapat dijadikan
referensi media yang digunakan untuk guru mata pelajaran ekonomi

dengan materi lain atau bisa juga digunakan untuk mata pelajaran
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selain mata pelajaran ekonomi. Karena telah terbukti bahwa
multimedia pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.

Dalam upaya peningkatan motivasi belajar siswa dan pemahaman
siswa terhadap mata pelajaran ekonomi sebaiknya menggunakan
media yang bervariatif, misalnya dengan multimedia pembelajaran
yang berbentuk powerpoint yang telah terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran
ekonomi.

Guru dapat menggunakan multimedia pembelajaran dalam
pembelajaran ekonomi yang telah terbukti efektif dan tidak menutup
kemungkinan guru mengembangkan media ini.

Guru diharapkan berupaya lebih memperhatikan penggunaan media
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran ekonomi yang dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan

pemahaman materi dan meningkatkan hasil belajar siswa.
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